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[ PRAKATA ]

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku ini yang berjudul
"Memahami Fungsi dan Manfaat Kawasan Hutan dengan Tujuan
Khusus (KHDTK)" dapat diselesaikan dan hadir di tengah pembaca.
Buku ini merupakan hasil dari upaya akademik dan riset lapangan yang
mendalam terhadap dinamika pengelolaan kawasan KHDTK, yang
merupakan aset penting bagi pengembangan pendidikan, riset, dan
pengabdian kepada masyarakat.

Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) bukan hanya
sekadar ruang konservasi, tetapi juga menjadi laboratorium hidup yang
menyatukan fungsi ekologis dan edukatif dalam satu kesatuan. Melalui
buku ini, kami berupaya merekam dan merefleksikan berbagai aspek
penting dari pemanfaatan, tantangan, hingga potensi pengembangan
KHDTK di lingkungan kampus, dengan pendekatan multidisipliner yang
melibatkan perspektif ekologi, sosial, kelembagaan, dan teknologi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah membantu dalam proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini
dapat memberikan manfaat sebagai referensi ilmiah sekaligus menjadi
pijakan awal bagi pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan
kawasan hutan yang berkelanjutan.

Tim Penulis
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1

PERAN PENTING HUTAN

A. FUNGSI UTAMA HUTAN

Hutan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem bumi. Sebagai paru-paru dunia, hutan menyerap karbon
dioksida dan menghasilkan oksigen yang sangat dibutuhkan oleh
seluruh makhluk hidup. Keberadaan hutan juga membantu menekan
laju pemanasan global dan perubahan iklim vyang semakin
mengkhawatirkan. Selain itu, hutan menjadi habitat bagi jutaan spesies
flora dan fauna, menjaga keanekaragaman hayati, serta menyediakan
sumber daya alam yang bernilai ekonomi dan ekologis. Akar-akar
pohon hutan turut berperan dalam mencegah erosi, menyimpan air
tanah, dan mengurangi risiko banjir serta kekeringan. Bagi masyarakat
sekitar, hutan memberikan sumber penghidupan, bahan makanan, dan
obat-obatan tradisional, bahkan menjadi bagian dari identitas budaya.
Lebih dari itu, hutan juga berfungsi sebagai pelindung alami terhadap
bencana seperti longsor, abrasi, dan tsunami. Menjaga kelestarian

hutan berarti menjaga masa depan manusia dan bumi itu sendiri.
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KONSEP PEMANFAATAN HUTAN

A. TEORI PEMANFAATAN HUTAN

Pemanfaatan Lahan
a. Ekologi Manusia (Human Ecology)

Teori Human Ecology dikembangkan oleh beberapa ahli
diantaranya yaitu Teori Human Ecology Amos Hawley menekankan
interaksi antara populasi manusia, organisasi, lingkungan, dan
teknologi dalam membentuk pola kehidupan masyarakat. Hawley
memperkenalkan konsep "kompleks ekologi" (POET: Population,
Organization, Environment, Technology) sebagai kerangka analitis
untuk memahami bagaimana manusia beradaptasi dan mengorganisasi
diri dalam ekosistem sosial mereka. Fokus teori ini adalah pada proses
adaptasi kolektif yang menghasilkan stabilitas, dinamika spasial, dan
pertumbuhan temporal dalam komunitas manusia. Teknologi dan
komunikasi menjadi kunci dalam membentuk sistem ekologi manusia,
yang dianggap sebagai bagian integral dari perubahan sosial dan

pembangunan (Hawley, 1986).



3

TANTANGAN DAN PELUANG
PEMANFAATAN LAHAN KHDTK

KHDTK memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam konteks
pendidikan, riset, pelestarian agama dan budaya lokal dengan
membangun prinsip konservasi. Sayangnya, saat ini belum ada upaya
pengelolaan secara intensif pasca pengalihan hak kelola. Masyarakat
yang memanfaatkan lahan untuk pertanian dan perkebunan masih
berjalan hingga saat ini, pembagian pengelolaan lahan ini didasarkan
atas kontrak sewa yang telah dilakukan dengan Perum Perhutani
sebelumnya. Berdasarkan informasi dari Bagian Kesatuan Pemangkuan
Hutan (BKPH) Senduro terdapat sekitar 200 kontrak sewa antara warga
dengan Perum Perhutani. Namun terdapat informasi dari beberapa
warga bahwa saat ini telah terjadi proses jual beli lahan antar warga,
sehingga hak kelola atas lahan sudah berpindah tangan secara illegal.
Tentunya hal ini akan menuai konflik antara pengguna lahan, dan juga
dengan pengelola yang saat ini beralih ke UIN KHAS Jember. Proses
teritorialisasi dapat menyebabkan ketidakadilan terhadap hak,
partisipasi, dan akses, serta meningkatkan risiko yang memperburuk

pertikaian dan ketidakadilan terkait klaim atas lahan dan sumber daya
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MEMAHAMI
FUNGSI DAN MANFAAT
KAWASAN HUTAN

DENGAN TUJUAN KHUSUS (KHDTK)

Buku ini menyajikan kajian mendalam tentang
pengelolaan dan pemanfaatan Kawasan Hutan dengan
Tujuan Khusus sebagai laboratorium alam yang memiliki
fungsi pendidikan, riset, dan pengabdian kepada masyarakat.
Dalam konteks ini, KHDTK tidak hanya dilihat sebagai wilayah
konservasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial-ekologis
yang kompleks. Dengan pendekatan teoritis seperti kerangka
Human Ecology dan Institutional Analysis and Development
(IAD), buku ini mengeksplorasi dinamika antara masyarakat
lokal, institusi pengelola, serta faktor lingkungan dan
teknologi dalam mendukung keberlanjutan kawasan.

Buku ini sangat relevan bagi akademisi, peneliti,
mahasiswa, maupun pengambil kebijakan yang tertarik pada
isu-isu pengelolaan sumber daya alam berbasis komunitas
dan pendidikan tinggi. Dengan data empiris yang kaya dan
analisis yang tajam, buku ini tidak hanya memberikan
gambaran kondisi aktual KHDTK, tetapi juga menawarkan
refleksi kritis serta rekomendasi pengembangan yang dapat
diterapkan dikawasan serupa diseluruh Indonesia.

@ www.penerbitwidina.com Paternakan & Kehutanan

E E '5"! E (@) @penerbitwidina
0 penerbit widina
ﬂ@ P~ penerbitwidina@gmail.com
- & wi
[w] Ll
SCANME =08 10-699

ISBN 978-634-246-398-7

LT T

9 786342 463987




	Depan Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus FINAL
	NASKAH BUKU KHDTK rev 3Nov
	Belakang Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus FINAL

